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Abstrak
“…average minds discuss events; small minds discuss people” (Eleanor Roosevelt) 
adalah ungkapan yang menggambarkan realitas sebagain masyarakat Indonesia; 

setidaknya tergambar dalam kondisi rangkaian Pemilu 2019, suatu “event” (seharusnya) 
mempromosikan suatu “idea” yang akan membuat kehidupan semakin lebih baik. 

Bangsa Indonesia sudah saatnya agar menghindari paradigma “menang-kalah” 
hingga “benar-salah” (menyalahkan) guna terjaganya keutuhan sarwanusantara atau 

kesalingterhubungan, kesalingtergantungan, kesalingpedulian sesama manusia Indonesia 
untuk dapat selalu harmonis, melalui revitalisasi paradigma wawasan nusantara 

dikaitkan dengan cara berpikir “forward looking”, agar menghasilkan kesejahteraan dan 
kebahagiaan, guna terjaganya ketahanan nasional.

 
Kata kunci: wawasan nusantara, pemilihan umum, demokrasi, ketahanan nasional
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“Great Minds discuss idea; 
average minds discuss events; 
small minds discuss people” 1 

(Eleanor Roosevelt)2

PENDAHULUAN
Pemilu 2019 telah menyemburkan 

sejumlah opini yang menunjukan sebagian 
realitas masyarakat di Indonesia kebanyakan 
masih pada tataran small minds atau paling 
tidak average minds. Dalam konteks Pemilu 
2019, banyak sekali opini bertebaran dari 
kelompok masyarakat bahkan oknum elit 
politik yang lebih antusias melakukan 
judgment (dalam hal ini menyalahkan atau 
membenarkan seseorang) dibandingkan 
berbicara mengenai kualitas ide atau 
gagasan atau program yang disajikan oleh 
mereka yang menjadi “narasumber / 
pembicara”. Bahkan terkadang, opini-opini 
tersebut tidak berdasarkan informasi yang 
valid alias hoaks, ataupun menebarkan 
kebencian satu diantara lainnya.

Gonjang-ganjing Pemilu 20193 sudah 

Sumber: Saracanaday-mix

terasa bagi publik melalui pemberitaan 
media-media sejak 2018. Tuduhan dan 
pembangunan opini negatif antar-kubu 
menghiasi pemberitaan. Hoaks4 dan saling 
menyalahkan serta ujaran kebencian5 
menjadi fenomena kemasyarakatan, 
sehingga antar-anggota keluargapun dapat 
berselisih karenanya. Hoaks dan ujaran 
kebencian pun menjadi salah satu Indeks 
Kerawanan Pemilu 2019, baik versi Badan 
Pengawas Pemilu (Bawaslu)6 maupun versi 
Kepolisian RI (Polri)7. 

Dalam konteks Pemilu 2019 khususnya 
pemilihan presiden, ide dan gagasan dirasa 
sudah bukan sebagai faktor utama dalam 
opini masyarakat dan pemberitaan media. 
Kultus atau taklid buta atau fanatisme 
terhadap individu pasangan calon yang 
dijagokannya, lebih menyemaraki riuhnya 
hiruk-pikuk jagad ruang hidup Indonesia. 
Dampaknya, masyarakat yang tampak 
euforia untuk memilih menghasilkan 
dampak positif meningkatnya partisipasi 
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Sumber: Saracanaday-mix

pemilih8, tetapi sekaligus berpotensi 
menjadi terbelah atau terpolarisasi yang 
mengancam persatuan-kesatuan bangsa9.

Mengamati fenomena sosial 
kemasyarakatan yang semakin terkotak-
kotak, dan ini terjadi hampir setiap 
akan menuju hingga pasca hari pemilu, 
entah pilpres, pileg, pilkada bahkan 
pilkades ataupun pemilihan-pemilihan 
pimpinan dalam organisasi atau kumpulan 
kemasyarakatan. Hal ini juga terbangun 
sudah lama, bahkan dalam setiap 
pemilihan, peraih suara terbanyak adalah 
yang terpilih dan sekaligus dianggap 
sebagai pemenang beserta pendukungnya 
disebut sebagai kelompok pemenang. 
Sehingga terbangunlah paradigma menang-
kalah, hingga menular pada pengambilan 
keputusan dalam seluruh lini kehidupan, 
bahwa yang benar adalah pemegang suara 
terbanyak yang juga sebagai pemenang. 
Sedangkan konsekuensi logisnya, yang 
salah adalah yang mempunyai suara lebih 
sedikit dibandingkan yang mendapat suara 
terbanyak, sekaligus sebagai kelompok 
yang kalah.

Dampak lebih jauh lagi, akhirnya suara-
suara yang saling tendensius menggali-gali 
kekurangan dan mencari-cari kesalahan dari 
pribadi-pribadi sangat mewarnai persaingan 
dan perbedaan dalam kehidupan masyarakat 
hingga berdemokrasi. Suara nyaring, 
bersemangat, mencari-cari berbagai sisi 
negatif dari pihak lainnya yang tidak 
satu kubu, dijadikan sebagai suatu tema 
popular yang bergulir liar di masyarakat. 
Dalam persaingan, membentuk opini-opini 
tersebut yang tentunya diharapkan oleh 
satu pihak agar menjadi pertimbangan bagi 
para pendukung sang pemilih bahkan bagi 

kelompok lawannya untuk berpindah kotak  
memilih kandidat lainnya.

Dari uraian di atas, tampak ada 
permasalahan dalam paradigma yang 
berasal dari kesalah-pemanfaatan konsepsi 
benar-salah. Paradigma dalam disiplin 
intelektual adalah cara pandang orang 
terhadap diri dan lingkungannya yang akan 
mempengaruhi dalam berpikir (kognitif), 
bersikap (afektif), dan bertingkah laku 
(konatif)10. Paradigma juga dapat diartikan 
sebagai cara/kerangka berpikir atau cara 
memahami gejala dan fenomena yang 
hidup dan berkembang dalam masyarakat11. 
Oleh karena itu, paradigma dalam konsepsi 
menang-kalah yang kemudian menjadi 
konsepsi benar-salah dalam kehidupan 
kemasyarakatan hingga demokratis, sangat 
rentan dan sangat berpotensi menimbulkan 
perpecahan terhadap kesatuan dan 
persatuan bangsa, bahkan keutuhan NKRI. 
Nampaknya program atau aksi yang telah 
dilakukan selama ini, untuk meningkatkan 
kualitas manusia belum mampu atau 
bahkan belum terfokus untuk merubah 
konsepsi menang-kalah atau benar-salah, 
atau bergerak dari small mind menjadi 
great mind setidaknya average mind. 
Konsepsi Wawasan Nusantara yang dilandasi 
oleh perlunya suatu kesadaran dalam diri 
seluruh warga negara indonesia, tentang 
pentingnya kebersamaan membangun 
negeri kita tercinta masih perlu di 
revitalisasi12, diawali dengan penghilangan 
konsepsi benar-salah, diantaranya dimulai 
dalam pelaksanaan Pemilu di Indonesia. 

PEMBAHASAN
Dalam tulisan ini, wawasan nusantara 

dipahami sebagai cara pandang bangsa 
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Indonesia, yang dijiwai nilai-nilai Pancasila 
dan berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 
serta memperhatikan sejarah dan budaya 
tentang diri dan Iingkungan keberadaannya 
yang sarwanusantara dalam memanfaatkan 
kondisi dan konstelasi geografi, dengan 
menciptakan tanggung jawab, motivasi, 
dan rangsangan bagi seluruh bangsa 
Indonesia, yang mengutamakan persatuan 
dan kesatuan bangsa serta kesatuan 
wilayah pada penyelenggaraan kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
untuk mencapai tujuan nasional.13 
Ringkasnya bahwa wawasan nusantara 
adalah cara pandang bangsa Indonesia 
tentang diri dan lingkungan keberadaannya 
dengan memanfaatkan kondisi dan 
konstelasi geografi dengan menciptakan 
tanggung jawab, motivasi, dan rangsangan 
bagi seluruh bangsa Indonesia untuk 
mencapai tujuan nasional.14 Untuk itu 
dalam konteks pembahasan tulisan ini, 
bahwa diyakini perlu ada proses dan 
perbuatan untuk menghidupkan kembali 
sifat sarwanusantara15 dalam wawasan 
nusantara, yang berarti bagaimana cara 
menjaga keterhubungan antar sesama 
manusia Indonesia, antar manusia 
Indonesia dengan ruang hidup beserta 
isinya, dan antar manusia Indonesia dengan 
Tuhan-nya. Salah satunya adalah dengan 
menghilangkan konsepsi menang-kalah 
maupun benar-salah dalam cara berpikir 
dan cara pandang bangsa Indonesia16.

Cara pandang benar-salah berasal dari 
cara pandang yang dogmatis17. Mereka 
yang sesuai dengan norma atau ajaran 
yang telah ada terlebih dahulu adalah 
mereka yang benar, sedangkan mereka 
tidak sesuai adalah mereka yang salah. 

Cara pandang dogmatis ini tidak keliru 
dalam hal untuk mencapai keteraturan, 
kepastian, dan ketertiban. Akan tetapi cara 
pandang dogmatis tidak dapat berjalan 
sendiri tanpa sifat sarwanusantara jika 
hendak membangun harmonisasi antar 
manusia Indonesia dalam kehidupan 
masyarakat yang lebih dinamis, dalam 
rangka menjaga keterhubungan maupun 
kesalingtergantungan untuk menjadikan 
masyarakat mencapai “keadaan yang 
lebih baik” (lebih bahagia), 18 juga dalam 
mencapai “kemanfaatan”.

Pembentukan opini masyarakat 
sebagai suatu bentuk rekayasa sosial 
dalam rangka mempercepat kematangan 
kerangka berpikir masyarakat menjadi 
lebih bijaksana dalam membuat suatu 
keputusan, tentunya bukan metode yang 
diharamkan. Masyarakat memang perlu 
dibiasakan untuk mempertimbangkan 
berbagai aspek sebelum membuat suatu 
keputusan. Namun demikian, pembentukan 
opini itu tentunya perlu lebih diarahkan 
kepada terjadinya suatu diskusi mengenai 
bagaimana mewujudkan suatu “keadaan 
yang lebih baik” yang diharapkan terjadi 
di masa depan (forward looking19). Dalam 
prespektif tatanan sosial, kesadaran 
masyarakat yang sudah “forward looking”, 
sama juga seperti kesadaran yang sedang 
dibangun tentang pentingnya persatuan 
dan kesatuan sebagai konsepsi wawasan 
nusantara.

Para kontestan, pemilih dan 
pendukung perlu diorientasikan untuk 
menaruh perhatian dan bersemangat 
mendiskusikan bagaimana suatu program 
yang ditawarkan oleh seorang kandidat, 
dapat masuk akal untuk diwujudkan di 
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masa depan. Bukan seperti yang terjadi 
setiap pra-pemilu selama ini, yang mungkin 
saja oleh sang pembicara tidak diarahkan 
untuk membangun kebencian dan/atau 
ketidaksukaan, hanya saja juga tidak 
mengedukasi bahwa perilaku “wrong 
doing” seperti menyerang, menyalahkan, 
menuntut, menghakimi pribadi-pribadi 
antar-kandidat merupakan tindakan yang 
merusak jaring keterhubungan manusia 
Indonesia dan berpotensi mengganggu 
ketahanan nasional. 

“Wrong doing” juga perlu dipahami 
bukan semata sebagai perbuatan yang 
melanggar hukum, yang berujung pada 
palu hakim, yang ternyata juga tidak 
pernah dapat membuat semua pihak 
bahagia, atau menjadikan “keadaan 
yang lebih baik”20.  “Wrong doing” perlu 
lebih dimaknai sebagai robeknya jaringan 
keterhubungan manusia (dengan manusia 
lainnya, dengan alam bahkan dengan 
Tuhan-nya), sehingga menimbulkan luka 
dan rasa sakit, yang perlu dipulihkan untuk 
dapat kembali “seperti” sedia kala21. Dunia 
peradilan, bahkan seringkali menjadi ajang 
pertarungan turun menurun, kompetisi 
“menang-kalah”, pertarungan “benar-
salah” tanpa melihat akar masalah serta 
sebab-musabab, yang membibit kebencian 
dan semakin merobek keterhubungan, 
kesalingtergantungan, kesatuan sesama 
manusia Indonesia, atau dengan kata lain 
merusak sarwanusantara.

Peradilan yang memang faktanya 
hanya berbasis hukum semata, mempunyai 
kerangka berpikir “backward looking”, 
yang berkhayal mampu mewujudkan 
keadilan, tetapi secara faktual justru 
semakin merusak, merobek, melukai 

kesalingterhubungan yang harmonis. 
Akhirnya peradilan, hanya menimbulkan 
rasa “keadilan” bagi “pemenangnya” dalam 
menemukan “pembenaran” akan dalil-
dalilnya, tanpa harus peduli setidaknya 
“luka” diantara jarring silaturahmi antar-
manusia. 

Paradigma lama itu perlu segera 
ditinggalkan, dan digantikan dengan 
paradigma yang selaras dengan paradigma 
wawasan nusantara yang menetapkan 
pentingnya persatuan dan kesatuan yaitu 
kerangka berpikir yang memandang 
bahwa “wrong doing” (perbuatan keliru/
salah) merupakan perbuatan yang 
perlu perbaiki, dijahit, dipulihkan agar 
sarwanusantara atau kesalingterhubungan, 
kesalingtergantungan, kesalingpedulian 
sesama manusia Indonesia dapat selalu 
harmonis sehingga mampu memperkuat 
ketahanan nasional.

PENUTUP
Kesimpulan

Pesta demokrasi merupakan suatu 
“event” mempromosikan suatu “idea” 
yang membuat kehidupan di berbagai 
sektor semakin lebih baik. Siapa “person” 
yang menjadi kandidat dari “event” itu 
dan siapa “person” yang mempromosikan 
“idea” itu sama sekali tidak penting. Bukan 
siapa orangnya melainkan bagaimana 
idenya. Dalam kehidupan kemasyarakatan 
maupun demokrasi seperti pemilu, sudah 
saatnya manusia Indonesia menghindari 
cara berpikir serta cara pandang yang 
sekedar “menang-kalah” hingga “benar-
salah” guna terjaganya keutuhan 
sarwanusantara atau kesalingterhubungan, 
kesalingtergantungan, kesalingpedulian 
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sesama manusia Indonesia untuk dapat 
selalu harmonis, melalui revitalisasi 
paradigma wawasan nusantara dikaitkan 
dengan cara berpikir “forward looking”.

Saran
1 Dalam merevilatisasi Paradigma 

Wawasaan Nusantara, perlu rencana 
aksi konkret mengorientasikan 
seluruh warga negara indonesia untuk 
membiasakan kerangka berpikir 
positif dan “forward looking” yang 
menaruh perhatian “kebutuhan”, 
“kepentingan”, “harapan” bersama, 
yaitu pada bagaimana suatu kondisi 
yang dikehendaki dapat terwujud di 
masa depan, dan “kekhawatiran” yaitu 
pada bagaimana suatu kondisi yang 
tidak dikehendaki bersama terjadi di 
masa depan.

2 Lemhannas RI perlu segera mengambil 
alih sedini mungkin untuk memimpin 
upaya revitalisasi paradigma 
wawasaan nusantara, dikaitkan dengan 
cara berpikir “forward looking”, dan 
meninggalkan paradigma “benar-salah” 
maupun “menang-kalah”.

3 Seluruh pemangku kepentingan yang 
berkewenangan mengorientasikan 
kembali kepada diri dan ruang hidupnya 
dalam hal terjaminya implementasi hasil 
dari revitalisasi paradigma wawasaan 
nusantara yang telah dikaitkan dengan 
cara berpikir “forward looking” 
sebagaimana maksud dalam tulisan ini.
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